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PREFACE 

 

Bismillahirrahmanirrahim.  

 

In the name of God, the Most Gracious, the Most Merciful  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

 

Academic Symposium on Integrating Knowledge (ASIK) has successfully organized the 1
st
 

Academic Symposium on Integrating Knowledge (The 1
st
 ASIK) on 20th – 21st June 2014 in 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Indonesia. The theme of this International 

Symposium is ―Integrating Knowledge with Science and Religion‖. The 1
st
 ASIK covers 

many disciplines in education, science, technology, language, social sciences, health, and 

religion involved in the research.  

 

This International Symposium is expected to present prospect for all academicians, scientists, 

and researchers to encourage, impart and share ideas in promoting research network among 

interdisciplinary field of studies. There are more than 50 papers presented by academicians, 

scientists, and researchers from Asia.  

 

Finally, I would like to extend my gratitude to all those who are involved in the publication 

of the proceedings of the 1
st
 ASIK 2014. It is hoped that this proceeding will contribute to the 

development on integrating knowledge with science and religion particularly in Asia and 

among the international academicians, scientists, and researchers in general.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Editor in Chief:  

Prof. Dr. Hadi Nur—Ibnu Sina Institutes for Fundamental Science Studies  
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FOREWORDS 

 

Bismillahirrahmanirrahim.  

 

In the name of God, the Most Gracious, the Most Merciful  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

 

I would like to express praises and gratitude to Almighty Allah because it is only by His 

permission that I am able to convey my forewords in the proceedings of the 1
st
 Academic 

Symposium on Integrating Knowledge (The 1
st
 ASIK) 20-14 organized by Academic 

Symposium on Integrating Knowledge (ASIK) in collaboration with Learning Center UIN 

Alauddin Makassar, Faculty of Education UTM, Ibnu Sina Institute for Fundamental Science 

UTM.  

 

I would like to take this opportunity to congratulate and compliment the committee members 

of this International Symposium who have consistently work very hard to produce this 

proceedings.  

 

The publication of this proceeding is expected to benefit as many parties as possible and 

become a reference for those who wish to gain further information on integrating knowledge 

with science and religion. 

 

Finally, I hope that through such initiatives of knowledge integration with science and 

religion event and publication of symposium’s proceeding, a higher quality of research and 

publication can be multiplied in the future.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Best regards,  

 

 

 

Prof. Dr. Hadi Nur  

Ibnu Sina Institutes for Fundamental Science Studies 

Universiti Teknologi Malaysia 
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ABSTRAK 

Tulisan ini mengungkapkan proses terbentuknya keserasian sosial masyarakat dalam sebuah 

wilayah yang cukup heterogen karena dihuni oleh penduduk dari berbagai etnik yaitu kota Wonomulyo. 

Situasi sosial kota wonomulyo cukup harmonis dibanding beberapa kota lainnya di Indonesia yang 

penduduknya juga heterogen tetapi memiliki potensi konflik yang cukup besar. Pendalaman dilakukan 

terhadap persepsi dan interaksi sosial individu yang dikaji secara kualitatif terhadap beberapa informan 

yang diwakili oleh masing-masing etnik yang ditetapkan yaitu etnik jawa, etnik mandar, etnik bugis, etnik 

makassar, etnik toraja, dan etnik tionghoa. 

Berdasarkan persepsi dan interaksi sosial antaretnik, ditemukan hal-hal yang cukup menarik 

bahwa etnik jawa merupakan etnik paling populer dalam hampir semua aspek interaksi. Misalnya, etnik 

jawa memiliki karakter yang lembut, jujur, tidak pernah berkonflik, sering mengalah. Persepsi ini 

kemudian mengkondisikan individu untuk membangun hubungan sosial dengan etnik jawa. Misalnya, 

orang jawa cocok diajak berteman, aman bila diajak bertetangga, bagus ditemani melakukan bisnis, 

rumah tangga harmonis bila menikah dengan orang jawa.  

Uraian di atas tidak terlepas dari karakteristik budaya jawa lebih mengedepankan harmonisasi 

sosial. Kemudian, kuantitas orang jawa yang cukup banyak turut mengkondisikan situasi sosial yang 

mengantar budaya jawa sebagai budaya dominan yang sampai hari ini turut mempengaruhi budaya dari 

etnik lainnya. Artinya, kota wonomulyo adalah budaya jawa. 

  
Kata kunci: etnik, budaya, keserasian, norma,   

 

 
1. PENDAHULUAN 

Wonomulyo dikenal sebagai salah satu kota multietnik di Indonesia. Etnik yang menghuni antara 

lain etnik Jawa, Mandar, Bugis, Makassar, Toraja, Tionghoa dan beberapa etnik minor lainnya. Meskipun 

termasuk heterogen, namun kehidupan sosial yang terbangun sampai hari ini termasuk cukup harmonis 

dan jauh dari konflik kekerasan sebagaimana yang terjadi di beberapa kota lain di Indonesia.  

Harmonisasi kehidupan sosial masyarakat Wonomulyo tersebut dapat dilihat pada interaksi 

sehari-hari yang berlangsung di antara mereka. Medan-medan interaksi seperti pasar, masjid, sekolah, 

atau terminal memberi kesan keakraban yang tinggi dan jauh dari pertentangan.  

Secara khusus, interaksi sosial yang dimaksudkan dalam bagian ini adalah suatu bentuk 

kombinasi spesifik interaksi antar kelompok etnik dalam situasi sosial. Keberadaan kelompok etnik dalam 

suatu sistem sosial antara lain diukur dari ada atau tidaknya individu satuan etnik berperan serta dalam 

aktifitas lingkungan sosial. Selain diukur dari faktor keberadaannya di dalam sistem sosial, akan tetapi 

lebih dari itu yang penting adalah sejauh mana keterlibatannya di dalam berbagai bentuk hubungan sosial 

yang terjadi di dalamnya. 

Gambaran kecenderungan dalam pola-pola interaksi antaretnik di Kota Wonomulyo yang menjadi 

perhatian adalah kombinasi spesifik hubungan atau interaksi antar kelompok etnik Jawa, Mandar, Bugis,  

Tionghoa, Toraja dan Makassar dalam situasi sosial. Sifat hubungan yang diamati adalah bentuk 
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hubungan yang diklasifikasikan kedalam tiga sifat hubungan. Ketiga sifat hubungan tersebut mengacu 

pada pendapat Aristotle (Keller, 1968) yang menyatakan bahwa umumnya individu memelihara ikatan 

paling sedikit pada satu dari tiga bentuk hubungan yaitu : 1) Sebagai keluarga atau kerabat; 2) Sebagai 

sahabat; 3) Sebagai kenalan. Sifat hubungan tersebut diperkirakan akan menghasilkan corak interaksi  

antaretnik yang ditunjukan dalam bentuk struktur hubungan antar etnik.  

Mengacu pada pendapat Aristole tersebut di atas, dalam penelitian ini dirumuskan klasifikasi  

sifat hubungan antaretnik yaitu :  

Sifat  Hubungan Sosial Jenis Hubungan Sosial 

1. Sebagai anggota keluarga a. Sebagai istri/suami 

b. Sebagai mertua/menantu 

2. Sebagai sahabat a. Sebagai relasi bekerjasama 

b. Sebagai tetangga rumah 

3. Sebagai kenalan a. Sebagai kenalan biasa 

b. Sebagai penjual/pembeli 

2. HASIL  

Tolok ukur yang digunakan untuk menilai bagaimana gambaran struktur interaksi antaretnik 

berdasarkan berbagai sifat dan jenis hubungan sosial tersebut adalah kecenderungan individu satuan etnik 

untuk memilih individu satuan kelompok etnik yang disenangi sampai yang tidak disenangi, baik dari 

kelompok etniknya sendiri maupun individu satuan entik dari kelompok etnik lain. 

Melalui cara seperti itu tampak dari enam kelompok entik yang menjadi unit analisis dalam 

penelitian ini, akan diketahui kelompok etnis tertentu yang secara relatif sangat disenangi oleh keenam 

kelompok etnik tersebut. Berdasarkan pada keadaan tersebut dapat dinyatakan bahwa suatu kelompok 

etnik dapat disebut sebagai kelompok etnik favorit bagi semua kelompok etnik. Sebaliknya juga akan 

tampak pula kelompok etnik mana yang tidak disenangi. 

Untuk mengungkap kecenderungan memilih pada masing-masing individu satuan etnik terhadap 

individu etnik lain untuk menunjukkan struktur interaksinya, dikemukakan pertanyaan sebagai berikut : 

“Jika Saudara (i) akan memilih diantara orang yang sesuku yang lain untuk dijadikan kerabat, 

sahabat, dan sekedar teman biasa, maka bapak/ibu/saudara akan memilih suku yang paling 

disenangi diantara suku-suku: Jawa, Mandar, Bugis, Toraja, Makassar dan Tionghoa dengan 

menempatkannya pada urutan I, II, III, IV, V, dan VI.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut diperoleh distribusi nilai rata-rata masing-masing kelompok 

etnik sebagai gambaran kecenderungan pilihan kelompok etnik terhadap kelompok etnik sendiri maupun 

kelompok etnik lain dalam tiga sifat hubungan seperti tertera dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kecenderungan Memilih Kelompok Etnik Untuk Hubungan Sebagai Kerabat 

Kelompok 

Etnik 

Persentase memilih kelompok etnik 
Jml  

Jawa Mandar Bugis Toraja Makassar Tionghoa 

Jawa 83 (22,07) 5 (1,32) 5 (1,32) 3 (0,79) 1 (0,02) 3 (0,79) 100 

Mandar 3 (0,79) 94 (25,00) 3 (0,79) 0 0 0 100 

Bugis  7 (0,18) 2 (0,05) 89 (23,67) 0 0 2 (0,05) 100 

Toraja  2 (0,05) 0 0 33 (8,77) 0 0 35 

Makassar 2 (0,05) 0 1 (0,02) 0 27 (7,18) 0 30 

Tionghoa  0 0 0 0 0 11 (0,29) 11 

X 97 (25,79) 101 (26,86) 98 (26,06) 36 (09,57) 28 (07,44) 16 (04,25) 376 (100) 

Keterangan:  

Jawa: n= 100, Mandar: n=100, Bugis: n=100, Toraja: n=35, Makassar: n=30: Tionghoa: n=11.  

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa kecenderungan pertama dalam pemilihan kelompok 

etnik untuk hubungan sebagai anggota keluarga antara lain sebagai istri atau suami dan sebagai mertua 

atau menantu, umumnya kelompok etnik cenderung memilih individu dari kelompok etniknya sendiri. 

Kecenderungan seperti ini mungkin merupakan sesuatu yang umum terjadi di dalam kehidupan 
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masyarakat. Faktor yang menjadi pertimbangan adalah bahwa dengan memilih individu dari kelompok 

sendiri secara relatif bagai individu akan dapat beradaptasi lebih mudah oleh karena adanya berbagai 

kesamaan seperti adat istiadat, nilai-nilai, keyakinan, dan unsur-unsur budaya lain. Justru manakah ada 

kesamaan berbagai faktor seperti kebiasaan, nilai-nilai, keyakinan terebut pada suatu kelompok, maka 

kelompok akan saling memilih atau menyukai (Levine & Campbell). 

Kecenderungan memilih pada kelompok etnik seperti ini memperlihatkan masih demikian 

kuatnya kesetiaan primordial di kalangan kelompok-kelompok etnik dalam rangka menjalin hubungan 

kekerabatan. Adapun pilihan kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam di kalangan kelompok etnik 

tertera pada Tabel 2, di mana berdasarkan jumlah pilihan terbanyak pada masing-masing kelompok etnik 

memperlihatkan bahwa umumnya kelompok-kelompok etnik cenderung memilih Etnik Jawa sebagai 

pilihan kedua manakala akan menjadikannya sebagai kerabat. Sebagai pilihan ketiga sebagian besar 

cenderung memilih Etnik Bugis dan Mandar. Selanjutnya pilihan keempat sebagian besar cenderung 

memilih Etnik Toraja dan Etnik Tionghoa, sedangkan pilihan terakhir sebagian besar memiih etnik 

Makassar. 

 

Tabel 2. Kecenderungan Memilih Antaretnik Untuk Sifat Hubungan Sebagai Kerabat Berdasarkan Urutan 

Kelompok etnik pemilih 

Kelompok etnik yang dipilih 

Pada urutan 

Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam  

Jawa  Jawa  Bugis Mandar  Toraja  Tionghoa  Makassar  

Mandar  Mandar  Jawa Bugis  Toraja  Tionghoa  Makassar  

Bugis  Bugis  Jawa  Mandar  Tionghoa  Makassar  Toraja  

Toraja  Toraja  Jawa  Mandar  Bugis  Tionghoa  Makassar  

Makassar Makassar  Jawa  Bugis  Mandar  Toraja  Tionghoa  

Tionghoa  Tionghoa  Jawa  Mandar  Toraja  Bugis  Makassar  

 

Kecenderungan untuk memilih individu dari  kelompok etnik sendiri didasarkan atas berbagai 

pertimbangan tertentu. Pada umumnya menempatkan alasan atau argumentasi antara lain adalah jika 

perkawinan di lakukan dengan sesame etnis, maka “kemurnian” kelompok etniknya akan terjaga secara 

keseimbangan. Cara pendangan ini tampaknya agak konservatif serta tetap mengukuhkan salah satu sikap  

etnosentrisme berupa penguatan kesetiaan primordial yang terwujud didalam perilaku memilih sesame 

etnik untuk dijadikan anggota keluarga atau kerabat. Atribut yang dijadikan pegangan adalah kesesamaan 

etnik dan kesesamaan agama. Cara pandang seperti ini umumnya masih melekat pada kelompok generasi 

tua, dimana dalam sebagian besar daur hidup dilalui masih teguh mempraktikkan nilai-nilai budayanya.   

Bagi etnik Bugis bahwa kedudukan anak laki-laki dianggap mempunyai posisi yang lebih tinggi 

daripada anak perempuan, bahwa menurut norma-norma yang berlaku pada etnik Bugis bahwa istri harus 

mengikuti agama suaminya. Untuk hubungan sebagai kerabat dimana masing-masing kelompok etnik 

cenderung memilih individu dari kalangan etnik sendiri, tampaknya faktor pergaulan antaretnik di dalam 

suatu wilayah pemukiman yang demikian heterogen dapat mempengaruhi sikap individu dalam memilih 

pasangan. Terutama bagi mereka berumur kurang dari 40 tahun  dapat digolongkan sebagai kelompok 

yang mempunyai kerabat yang berasal dari luar kelompok etniknya. Kondisi dimana iklim pergaulan 

etnik yang heterogen dalam suatu wilayah pemukiman dapat menimbulkan kesan pribadi individu satuan 

etnik terhadap individu  etnik lain. Tampaknya faktor pemukiman dan durasi menetap yang dapat 

menimbulkan kesan pribadi berupa serta daya tarik personal, pada gilirannya akan dapat menciptakan 

atau melahirkan iklim hubungan yang serasi. 

Iklim yang demikian memungkinkan untuk terjadinya pekawinan antar kelompok etnik yang 

berbeda, Cohen (1997) menyebut hal seperti itu sebagai amalgamasi. Tampaknya perkawinan antar etnik 

tidak akan terjadi ganjalan, karena didukung oleh faktor pola pemukiman dan durasi waktu bermukim. 

Tabel 3, memperlihatkan variasi perkawinan antaretnik pada sampel penelitian. Misalnya manakala dalam 

suatu wilayah bermukim kelompok-kelompok etnik Jawa, maka generasi perkawinan yang terjadi adalah 

antara etnik Jawa dengan Mandar, Jawa dengan Toraja, Bugis dengan Jawa, atau Tionghoa dengan Jawa.  
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Tabel 3. Persentase Perkawinan Antaretnik Responden 

Kelompok 

Etnik 

% etnik 

belum kawin 

(88=23,240%) 

Kelompok etnik yang dijadikan pasangan 

Kawin Jawa Mandar Bugis Toraja Makassar Tionghoa 

Jawa  89 49 (17,01) 15 (0,52) 6 (0,20) 17 (0,59) - 2  (0,06) 

Mandar  73 8 (0,27) 28 (0,97) 25 (0,86) 12 (0,41) - - 

Bugis  84 9 (0,31) 18 (0,62) 57 (1,97) - - - 

Toraja  21 5 (0,17) 3 (0,10) 3 (0,10) 10 (0,34) - - 

Makassar 11 - - 4 (0,13) - 7 (0,24) - 

Tionghoa  10 2 (0,06) - - - - 8 (0,27) 
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Mengacu pada Tabel 3 tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: 1) umumnya pada setiap 

kelompok etnik masih demikian kuatnya melekat rasa kesetiaan pada etnik sendiri yang terwujud didalam 

perilaku saling memilih antarsesama etnik untuk dijadikan sebagai anggota keluarga; 2) ada kelompok 

etnik yang tergolong sebagai kelompok etnik  “favorit”, dimana bagian besar cenderung menjatuhkan 

pilihannya sebagai pilihan kedua. Dalam hal ini kelompok etnik tersebut adalah etnik Jawa. Sedang pada 

lapis berikutnya adalah etnik Bugis, dan Mandar; 3) Selain itu tampak juga bahwa ada kelompok etnik 

yang tergolong ke dalam kategori yang ‘kurang popular” dalam struktur kehidupan etnik di Kota 

Wonomulyo, dalam kasus ini kelompok etnik tersebut adalah etnik Tionghoa. 

Istilah populer dan kurang populer yang dimaksud disini lebih ditekankan pada adanya 

kecenderungan mengelompoknya pilihan atau penilaian tentang keberadaan suatu kelompok etnik di 

dalam suatu sistem atau lingkungan dimana terdapat berbagai kelompok etnik. Berlawanan dengan istilah 

tersebut adalah apa yang disebut sebagai Interactional Isolater (Levine & Campbell, 1972) yaitu suatu 

keadaan dimana intensitas interaksi kurang begitu dekat antara satu kelompok dengan kelompok tertentu 

jika dibandingkan intensitas yang terjadi dengan kelompok yang lain.  

Dibandingkan dengan kecenderungan memilih untuk hubungan sebagai anggota keluarga, maka 

kecenderungan memilih untuk hubungan sebagai teman akrab dan sebagai kenalan atau teman saja 

menampakkan daya perbedaan. Perbedaan tersebut secara seksama dapat dipahami sebagai cara 

membandingkan angka-angka kecenderungan memilih untuk berpegang sebagai anggota keluarga dengan 

tabel-tabel kecenderungan memilih untuk hubungan sebagai sahabat atau teman.  

 
Tabel 4. Kecenderungan Memilih Kelompok Etnik Untuk Hubungan Sebagai Sahabat. 

Kelompok 

Etnik 

Persentase memilih kelompok etnik 
Jml  

Jawa Mandar Bugis Toraja Makassar Tionghoa 

Jawa 88 (23,40) 4 (1,06) 5 (1,32) 3 (0,79) 0 0 100 

Mandar 17 (4,52) 73 (19,41) 10 (0,26) 0 0 0 100 

Bugis  6 (1,59) 5 (1,32) 83 (22,07) 4 (1,06) 2 (0,53) 0 100 

Toraja  5 (1,32) 3 (0,79) 3 (0,79) 24 (0,63) 0 0 35 

Makassar 9 (2,39) 3 (0,79) 5 (1,32) 0 13 (0,34) 0 30 

Tionghoa  0 0 0 0 0 11 (2,92) 11 

X 125(33,24) 88 (23,40) 106 (28,19) 31 (09,57) 15 (0,82) 11 (2,92) 376 (100) 

   

Tabel 4 memperlihatkan bahwa untuk membina hubungan sebagai sahabat, sebagian besar 

kelompok-kelompok etnik juga cenderung memilih satu kelompok etnik sebagai pilihan pertama. 

Keadaan seperti ini menunjukkan bahwa dikalangan kelompok etnik di Kota Wonomulyo terdapat satu 

kelompok etnik yang tergolong sebagai kelompok etnik “favorit”.  

Pada pilihan kedua, ketiga, ke empat, dan kelima di kalangan kelompok etnik berdasarkan 

jumlah pilihan terbanyak pada masing-masing kelompok etnik, data-data pada Tabel 5 memperlihatkan 

bahwa sebagian besar kelompok-kelompok etnik cenderung memilih etnik Jawa dan Bugis sebagai 

pilihan kedua manakala akan menjadikan sebagai sahabat. Sebagai pilihan ketiga sebagian besar 
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cenderung memilih etnik Mandar. Selanjutnya pilihan keempat sebagaian besar cenderung memilih etnik 

Toraja kemudian Makassar. Pilihan terakhir keenam sebagian besar memilih etnik Tionghoa. 

Tabel 5. Kecenderungan Memilih Antaretnik Untuk Hubungan Sebagai Sahabat Berdasarkan Urutan 

Kelompok 

etnik pemilih 

Kelompok etnik yang dipilih pada urutan 

Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam  

Jawa Jawa Bugis  Mandar   Toraja  Makassar  Tionghoa  

Mandar Mandar Jawa  Bugis  Toraja  Makassar  Tionghoa  

Bugis Bugis Jawa  Mandar Toraja Makassar  Tionghoa  

Toraja Toraja Jawa Mandar Bugis  Tionghoa  Makassar 

Makassar Makassar Jawa Bugis  Mandar  Toraja  Tionghoa  

Tionghoa Tionghoa Jawa  Mandar  Bugis  Toraja  Makassar  

 

Selanjutnya data-data yang memperlihatkan kecenderungan memilih antaretnik untuk sifat 

hubungan sebagai kenalan biasa terdapat pada Tabel 6 berikut ini.  

Tabel 6. Kecenderungan Memilih Kelompok Etnik Untuk Hubungan Sebagai Kenalan. 

Kelompok 

Etnik 

Persentase memilih kelompok etnik 
Jml  

Jawa Mandar Bugis Toraja Makassar Tionghoa 

Jawa 90 (23,93) 5 (1,32) 5 (1,32) 0 0 0 100 

Mandar 21 (5,58) 77 (20,47) 2 (0,53) 0 0 0 100 

Bugis  11 (2,92) 4 (1,06) 85 (22,60) 0 0 0 100 

Toraja  5 (1,32) 3 (0,79) 0 27 (7,18) 0 0 35 

Makassar 9 (2,39) 3 (0,79) 5 (1,32) 0 13 (3,45) 0 30 

Tionghoa  2 (0,53) 0 0 0 0 9 (2,39) 11 

X 138 (36,70) 92 (24,46) 97 (25,79) 27 (7,18) 13 (3,45) 9 (02,39) 376 (100) 

 

Data pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa untuk membina hubungan sebagai teman atau 

kenalan, sebagaimana halnya kecenderungan memilih untuk hubungan sebagai sahabat, maka sebagian 

besar kelompok-kelompok etnik cenderung memilih satu kelompok etnik sebagai pilihan pertama. Dalam 

kasus ini kelompok etnik tersebut adalah kelompok etnik Jawa. Data-data tersebut juga mendukung 

dugaan bahwa kelompok etnik Jawa tergolong sebagai kelompok etnik favorit.  

Adapun pilihan kedua, ketiga, keempat, dan kelima di kalangan kelompok etnik berdasarkan 

data pada Tabel 7 tersebut dapat di tuangkan ke dalam suatu rentangan urutan kelompok etnik mulai dari 

etnik yang paling disukai sampai yang tidak disukai untuk dijadikan sebagai kenalan.  

Tabel 7. Kecenderungan Memilih Antaretnik Untuk Hubungan Sebagai Kenalan Berdasarkan Urutan 

Kelompok etnik 

pemilih 

Kelompok etnik yang dipilih 

Pada urutan 

Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam  

Jawa  Jawa Bugis  Mandar   Toraja  Tionghoa  Makassar  

Mandar  Mandar Jawa  Bugis  Toraja  Tionghoa  Makassar  

Bugis  Bugis Jawa  Mandar Toraja Makassar  Tionghoa  

Toraja  Toraja Jawa Mandar Bugis  Tionghoa  Makassar  

Makassar Makassar Jawa Bugis  Mandar  Toraja  Tionghoa  

Tionghoa  Tionghoa Jawa  Mandar  Bugis  Tionghoa  Makassar  

 

Tabel 7 juga menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok etnik cenderung memilih etnik 

masing-masing sebagai pilihan pertama, kemudian secara umum memilih etnik Jawa dan Bugis sebagai 

pilihan kedua manakala akan menjadikan sebagai sahabat. Sebagai pilihan ketiga sebagian besar 
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cenderung memilih etnik Mandar. Selanjutnya pilihan keempat sebagian besar cenderung memilih etnik 

Toraja kemudian Makassar. Pilihan keenam sebagian besar memilih etnik Tionghoa. 

 

3. PEMBAHASAN 

Mengacu pada deskripsi tentang kecenderungan memilih di kalangan kelompok etnik untuk 

hubungan sebagai sahabat dan teman biasa atau kenalan, tampak untuk kedua jenis hubungan tersebut 

sebagian besar kelompok etnik cenderung memilih satu kelompok etnik tertentu sebagai pilihan pertama, 

yaitu pada kelompok etnik Jawa. Pada kelompok-kelompok tertentu, kecenderungan yang terjadi adalah 

saling memilih dengan sesama kelompok etniknya. 

Keadaan di mana individu satuan kelompok-kelompok etnik cenderung menyenangi individu di 

luar kelompok etniknya sendiri menampakkan bahwa situasi keakraban (intimacy) berkembang melintasi 

status dan batas-batas etnik. Dalam kerangka pengembangan interaksi sosial antaretnik, kecenderungan 

pemilihan seperti ini bukanlah sesuatu yang statis melainkan mengandung kemungkinan untuk 

mengalami perubahan sejalan dengan perjalanan waktu kehidupan. Pola-pola yang demikian menurut 

Kohn & William (Kinloch, 1974), muncul oleh karena adanya definisi situasi terhadap pola-pola 

situasional. Dalam hal ini pengaruh definisi situasi yang ada pada diri individu akan mengontrol dan 

mempengaruhi perilakunya dalam membina relasi antarkelompok. 

Berdasarkan variasi pola pemilihan untuk hubungan sebagai sahabat dan teman biasa dapat 

dinyatakan bahwa kecenderungan untuk tidak memilih kelompok lain mencerminkan adanya sikap-sikap 

negatif yang mengandung muatan-muatan prasangka dan stereotipe negative. Sikap-sikap negatif dan 

prasangka pada dasarnya didefinisikan secara situasional (Kinloch, 1974), dimana mekanisme terjadi 

serta kadar prasangka sosial dan stereotipe negatif itu diperkuat dalam situasi interaksi di lingkungan 

sosial. 

Di sisi lain, popularitas etnik Jawa adalah karena umumnya mereka tergolong “netral” dan tidak 

pamrih. Kelebihan ini tanpak menonjol terutama manakala mereka dipercaya untuk menjadi pemimpin 

seperti dalam organisasi serikat tolong menolong,  atau kepala lingkungan. Kemampuan mengayomi, sifat 

sosialisasi dan kepedulian yang tinggi merupakan salah satu bentuk dari kelebihan tersebut. 

Berbeda halnya dengan keadaan yang terjadi pada kelompok-kelompok etnik di luar etnik Jawa. 

Variasi-variasi angka pada Tabel 1 dan Tabel 2 memperlihatkan bahwa kecuali tehadap sesama kelompok 

etniknya maka pada umumnya semua kelompok etnik menempatkan etnik Tionghoa,  etnik Makassar 

pada urutan yang jauh dari pilihan, baik untuk sebagai hubungan sebagai sahabat maupun hanya sebagai 

teman biasa atau kenalan. Kecenderungan yang tampak bahwa hanya etnik Tionghoa yang saling memilih 

di antara sesamanya untuk hubungan sebagai sahabat maupun sebagai kenalan.  

Kesan umum yang muncul terhadap kelompok etnik Tionghoa di kalangan aturan etnik-etnik 

lain sehingga menempatkan mereka pada urutan yang demikian adalah etnik Tionghoa umumnya kurang 

adaptif. Hal tersebut disebabkan rutinitas pekerjaan yang menyita sebagian besar waktu kehidupan sehari-

hari. Kondisi tersebut menyebabkan munculnya kesan bahwa mereka memiliki sikap sombong atau 

menjauhkan diri dari kalangan kelompok etnik lain. Keadaan seperti ini menunjukkan bahwa orang  

Tionghoa kurang dekat dengan etnik-etnik pribumi serta terkesan seolah-olah tertutup. Ada kesan bahwa 

orang Tionghoa hanya mau berinteraksi dengan orang di luar kelompoknya manakala iya mempunyai 

“keperluan”, sedangkan jika tidak mereka cenderung untuk tidak melakukannya. Dari kondisi seperti ini 

ada pameo yang berkembang di kalangan etnik pribumi  terhadap etnik Tionghoa yaitu “ada perlu ada 

kawan, tidak ada perlu tidak ada kawan”. Pameo ini seakan-akan mengandung makna bahwa etnik 

Tionghoa hanya terbina interaksi sosial di kalangan kelompok etniknya. 

Ditinjau dari aspek pemukiman dan kondisi sosial ekonomi, tampak kelompok kecil etnik 

Tionghoa yang bertempat tinggal di lingkungan etnik-etnik dengan sementara status  sosial ekonomi 

mereka tergolong menengah ke tempat maka tingkat adaptabilitasnya cukup baik. Sikap adaptabilitas 

tersebut terwujud berupa kesediaan mereka dalam memberikan sumbangan materi dalam sebagai kegiatan 

kemasyarakatan yang dilaksanakan di lingkungannya  antara etnik seperti acara-acara hiburan perayaan 

hari ulang tahun kemerdekaan. Keterlibatan mereka dalam aktivitas sosial kemasyarakatan tersebut 

meliputi keterlibatan fisik atau diri pribadi serta juga kesediaan memberikan sumbangan berupa materi. 
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Meskipun secara umum ada kesan bahwa etnik Tionghoa cenderung utnuk menjaga jarak, 

menutup diri, bersikap sombong, akan tetapi kondisi itu sudah jarang, tentu tidak dapat digeneralisasikan. 

Dalam kasus-kasus tertentu terutama manakala telah terjadi perkawinan antara individu etnik Tionghoa 

dengan etnik pribumi seperti di antaranya dengan etnik Jawa, atau seperti keadaan di secara bermukim di 

sekitar kelompok etnik pribumi dimana mereka mau melibatkan diri berupa partisipasi secara fisik 

meupun materi  dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan keadaannya justru tidak demikian. Artinya 

dalam keadaan seperti itu umumnya mereka menunjukan sikap yang agak berbeda dalam arti tidak terlalu 

menunjukkan “sikap-sikap” ke- Tionghoa-annya” secara mencolok. Malah seolah-olah kenetralan itu 

tampak dari sikap untuk mendepankan pertimbangan bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat 

dimana mereka berada. 

Meskipun pada umunya kelompok-kelompok etnik pribumi memiliki kesan bahwa etnik 

Tionghoa kurang dekat dengan etnik-etnik pribumi, akan tetapi hal tersebut belum merupakan suatu 

kesimpulan final. Dalam kasus-kasus tertentu sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa jika telah terjadi 

perkawinan antara etnik Tionghoa dengan etnik pribumi, atau jika etnik Tionghoa bertempat tinggal di 

wilayah yang relatif heterogen dimana sebagian besar adalah kelompok etnik pribumi, maka 

kecenderungannya ialah bahwa etnik Tionghoa menunjukkan sikap adaktif terhadap lingkungan misalnya. 

Disisi lain bahwa munculnya kesan bahwa etnik Tionghoa suka menjaga etnik tertutup, terkesan 

sombong, adalah dikarenakan pola pemukiman etnik lainnya sebagian besar hidup mengelompok. 

Keadaan seperti itu justru akan mempertegas “batas” fisik serta juga batas sosial antara etnik Tionghoa 

dengan etnik-etnik pribumi. Implikasinya adalah di antara etnik Tionghoa dan kelompok atnik pribumi 

akan merasa  “jauh” satu sama lain serta kurang melihat keberadaan masing-masing kelompok sebagai 

satu kesatuan masyarakat. Kecenderungan hidup kelompok seperti ini menurut salah satu seorang warga 

etnik Tionghoa adalah adanya semacam perasaan “kikuk” dikalangan orang Tionghoa jika bergaul 

dengan etnik pribumi. Itu dikarenakan kurangnya kebiasaan untuk bergaul pada kelompok etnik 

Tionghoa. Kedua adalah adanya semacam “trauma” yang melekat pada diri orang Tionghoa oleh adanya 

prasangka bahwa di mana-mana keberadaan orang Tionghoa Kerap akan menjadi sasaran kebencian yang 

tidak baik manakala terjadi kerusuhan atau kericuhan keamanan sebagaiamana peristiwa kerusuhan 

lainnya yang pernah terjadi. 

Jadi hal yang paling esensial dalam kerangka menciptakan iklim keserasian adalah bagaimana 

antara satu kelompok dengan yang lain saling menempatkan diri, saling menghormati serta sikap respon 

terhadap situasi lingkungan sosial.  

Dalam kehidupan sosial, iklim keserasian sosial dalam masyarakat yang heterogen dapat diukur 

dari terjadinya keseimbangan proses sosial di dalam masyarakat tersebut. Horton (1992) menyatakan 

bahwa proses sosial itu kerap terjadi di dalam semua kelompok dan semua masyarakat. Bedanya adalah 

pada intensitas berlangsungnya proses sosial itu. Klasifikasi proses sosial itu tampaknya pada dimensi 

kerja sama (cooperation), kompetisi (competition), konflik (conflict), akomodasi (accomodation), dan 

asimilasi (assimilation) (Horton, 1992). 

Kerjasama yang terdapat dalam kehidupan manusia umumnya merupakan suatu bentuk kerja 

sama simbiosis. Pada bentuk ini tampak adanya penyatuan individu dalam hubungan saling 

ketergantungan yang seimbang atau timbal balik meskipun di antara mereka tidak ada pilihan kerja sama 

yang sengaja dibuat.  

Jika dibandingkan dengan masyarakat yang relatif homogen seperti di wilayah pedesaan, maka 

keadaan yang ditemui pada masyarakat majemuk agak berbeda terutama yang berada di wilayah 

perkotaan. Secara umum masalah yang lebih pelik yaitu bagaimana memadukan penduduknya yang 

berlainan etnik (Garna, 1996). Peliknya hal tersebut adalah oleh karena kealpaan nilai-nilai bersama 

(shared values), masing-masing memiliki kebudayaannya sendiri, cenderung tidak mempunyai sistem 

nilai bersama sehingga unsur-unsur yang dapat mengancam keutuhan suatu masyarakat majemuk adalah 

faktor ketidaksamaan, prasangka, dan diskriminasi (Garna, 1996).  

Dengan menggunakan sudut pandang pendekatan struktural fungsional dan interaksi simbolik, 

sesungguhnya bahwa keserasian sosial dapat dijelaskan dengan paradigma yang dapat dibangun dari 

kedua teori tersebut sebagai titik temu. Titik temu yang dimaksud adalah bahwa ciri-ciri struktural 

fungsional dalam paradigma pendekatan struktural fungsional tersebut merupakan kondisi-kondisi di 
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mana tindakan-tindakan individu berlangsung (Veeger, 1985). Bahwa dunia sosial menurut pendekatan 

struktural fungsional secara objektif telah ada, akan tetapi makna dunia sosial itu berasal dari dan oleh 

hubungan subjektif individu dengan dunia objektif atau lingkungannya (Poloma, 2004). 

Di sisi lain pendekatan interaksionisme simbolik berasumsi bahwa iklim keserasian sosial itu 

muncul manakala ada saling pengertian, kesamaan pandang, dan adanya mekanisme interpretasi di antara 

individu-individu dari kelompok yang berbeda. Indikator yang dapat digunakan dari paradigma ini 

adalah: 1) adanya saling pengertian secara sadar, 2) terwujudnya konsensus yang normatif, 3) adanya 

saling pengertian dalam menginterpretasikan definisi situasi.  

Di sisi lain, bahwa suatu keadaan kohesi sosial akan dapat terwujud menurut Mead (Veger, 1985) 

dengan suatu prasyarat utama yaitu dimilikinya sejumlah simbol-simbol yang dimiliki bersama oleh 

semua individu dalam iklim interaksinya. Orang harus berkomunikasi untuk meningkatkan intensitas 

interaksi. Harus ada suatu perspektif bersama yang menghasilkan keadaan bahwa setiap orang 

memperoleh pandangan kurang lebih sama mengenai situasi dan peranan mereka masing-masing. Jadi 

harus ada suatu “konsensus” atau “kebersamaan kultural” supaya proses-proses sosial dapat berjalan 

terus.  

 

4. KESIMPULAN 

Faktor persepsi merupakan faktor yang demikian mewarnai perilaku interaksi antarkelompok 

etnik di kota wonomulyo. Faktor-faktor yang terkait dengan timbulnya persepsi adalah perbedaan-

perbedaan yang tampak pada masing-masing kelompok seperti kebiasaan, keyakinan, dan perilaku-

perilaku yang diidentifikasi sebagai ciri-ciri khas individu etnik. Mengacu pada suatu pemikiran bahwa 

kelompok etnik dapat dikelompokkan sebagai suatu kategori struktural serta sebagai suatu fenomena 

budaya. 

Dasar kehidupan kehidupan ini adalah interaksi sosial. Interaksi sosial dengan berbagai 

bentuknya (asosiatif dan disosiatif) bisa terjadi dan bertahan lama disebabkan oleh adanya 

kesalingpengertian antar individu. Dalam konteks interaksionisme simbolik, interaksi terjadi karena 

adanya simbol yang dipahami bersama. Indikator-indikator terdalam dalam proses interaksi tersebut 

adalah terjadinya internalisasi, obyektifasi, dan reproduksi yang melahirkan prasangka, stereotipe, yang 

akhirnya melahirkan jarak sosial.  
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